BAB II

JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli.

Istilah " Jual beli " dalam hukum Islam dikenél
dengan " ", adapun penertian bahasanya adalah :
. ;ﬂ»?,Q\){Jﬂziﬁpllkaﬁﬁﬁhéi,L;N[;Q’C);¢le
( Lois Makluf 160 : 57 )

" Menyerahkan barang (yang telah diberi harga) dan
ﬁeﬁééﬁbii harga atas barang tersebut atau mengambil ba-
rang dan menyerahkan nilai harga atas barang ' tersébut
yang demikian itu hubungan timbal balik."

~ - v -
2. LR SAVIERF- P
( Imam Taqiyuddin I, tt, 4,5, )

" Memberikan suatu barang sebagal suatu hubungan

untuk menerima sesuatu yang lain."
3. Jual beli‘adalah saling menukar (pertukaran),
( Sayyid Syabiq XII, 1988, 47 )

Dari beberapa definisi diatas dapat  disimpulkan
bhhwa jual beli menurut bahasa adalah memindahkan hak
atas bBarang untuk kepentingan pihsk lain atau yang mem-

butuhkan.

‘Sedangkan jual beli menurut istilah adalah :

' PAENR VW Y:
( As- San'ani III, tt, 3 ) )

" Pemilikan barang (harta) dengan barang atas da-

sar saling rela."
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( Al- Fikri I, tt, 9 )
" Tukar menukar harta dengan harta menurut cara

yang dihususkan." W
300 As LA G P 2 ) e 20 U0
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" Tukar menukar harta dengan harta yang lain de-
ngan jalan saling rela, atau pemindahan hak milik dengan
sesuatu ganti menurut cara yang dibenarkan.'" (Sayid Sya-
biq XIL, 1988, 47) |

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan,-
bahwa jual beli menurut istilah ialah tukar menukar se-
suatu dengan yang lain, dilakukan dengan + .+ memberikan
sesuatu benda dengan benda lain yang diterima atas dasar
suka sama suka daﬁ saling rela yang diikuti tidak bera-
kibat vatal pada orang lain, juga adanya ijab qabul dian-
tara keduanya. Dengan demikian, jual beli melibatkan dua
belah pihak : pihak pertama menyerahkan uang sebagai pem
bayaran untuk barang yang telah diterimanya, dan pihak
kedua menyerahkan barang sebagal ganti terhadap == .uang
Yang diterimanya, dan proses tersebut berlangsung secara

saling rela diantara kedua belah pihak.

B. Dasar Hukum Jual Beli.

Masalah jual beli adalah termasuk masalah kebia-
saan yang berlaku sejJak zaman dahulu, dalam jual : beli
terdapat hikmah yang sangat besar, diantaranya yaitu sa-

ling memenuhli kebutuhan secara mudah, akan tetapi Jjika
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jual beli tersebut dilakukan tanpa aturan dan norma yang
tepat, akan menimbulkan keresahan dalam masyarakat., Di-
dalam jual beli banyak kesempatan bagi seseorang untuk
berbuat curang dalam memperoleh keuntungan. Oleh kerena
itu Al}ah yang maha bijaksana mensyari'atkan jual beli
besérta aturan-aturannya.

Dasar-dasar hukum adanya syari'at jual beli ter-
cermin dalam firman Allah SWT,

u s
(vvo 833V) Yo a,rs gda oy

" Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan meng

haramkan riba." (Al-Qur'an 2 ; 275)

~
.t . . \ /’n \' Syt
PR ARY I S I ICE AL
" Hai orang-orang yang beriman, janganlah "kalian
saling makan harta sesama kalian dengan carac tidak benar

kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku saling re-
la diantara kalian." (Al-Qur'an 4 : 29)

Nabi bersabda : . - N
| 'uP\JuSZ;:.)“J\;
( Tbnu Majah II, 737 )
" Sesungguhnya yang dinamakan jual beli adalah

berlaku atas dasar saling rela."”

Ulama' sepakat, bahwa jual beli sudah berlaku (di
benarkan) sejak zaman dahulu sampai sekarang‘( Sayid Sya
biq ITI : 127). Namun demikian dalam perkembangannya me-
ngenal beberapa bentuk atau model jual beli banyak memer
lukan pemikiran (ijtihad) dikalangan umat Islam. Dalam

melakukan jual beli diharuskan untuk kemaslahatan dan
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tidak akan menimbulkan suatu bshaya, sesuai dengan sabda
Rasulullah.
\. .
( Ibnu Majah V, 145 )
" Tidak boleh menimbulkan bahaya kepada orang lain
dan tidsk.boleh melakukan bahaya yang dilakukan oleh o-

rang lain,"
A \ . . . . .k
Nabi bersabda "WJWM‘;M&M)‘\:M}\A\

( At-Turmudzi IT, tt, 341 )

" Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya -~ r~akan
bersama-sama para nabi, orang yang benar dan para suhadal

Dengan disyari'atkan jual beli tersebut, .manusia
banyak memperoleh kemudahan dalam memenuhi kebutuhan hi-
dupnya, Seseorang petani dapat menjualkan hasilnya untuk
kebutuhan lainnya, dan orang yang mempunyai ' ‘' kemampuan
sesuatu dapat dikembangkan, kerena adanya ' ‘pérddgangsn
dengan disertai akad jual beli, sedangkan pihak lain ada
yang bertindak sebagai pembayar sesual dengan harganya,
Dari sini dapat dikétahui, bahwa tujuan jual beli adalah
saling menguntungk:n bagi kedua belah pihak dan mere-

lakan atas barang lersebut,

Ibnu Qadamah mengatakan : menjual anggur peras ba
gl orang yang yakin, bahw a itu akan dijadikan khomer hu
kumnya haram. Yang menjadilkan haram adalah menjual ba-
rang yang diketahui " Tujuan " Bipembeli yang akan men;
jadikan khemer. Ketentuan ini berlaku untuk semua barang

yang akan dijadikan alat untuk melakukan peker jaan haram,
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seperti menjual senjata kepada orang yang sedang perang

atau penjegal jalan (Sayyid Sabiq XII, 1988, 78).

C. "Barang yang. dapat dipeérjual helikan.

Agar jual beli menjadi sah, diperlukan terpenuhi-
nya syarat-syarat barang sebagal berikut :
1. Bersihnya barang.
2. Dapat dimanfaatkan.
3. Milik orang yang melakukan akad.,
ly. Mampu ményerahkannya.
5. Mengetahui.
6. Barang yang diakadkan ada ditangan.
( Sayyid Sabiq XII, 1988, 78 )

Untuk lebih jelasnya, barang yang dapat diperjual
belikan menurut hukum Islam adalah

a. Barang yang bersih( suci dan tidak mendatangkan  ba-

Setiap barang yang diper jual belikan harus bersih;
dengan demikian tidak sah menjual belikan benda-benda na
jis dan benda yang membawa kehal yang diharamkan Juga
benda yang mendatangkan bahaya, seperti khamer, bangkai,
babi, dan lain-lainnya, Berdasarkan sabda Rasulullah
k)uj«r&\)»yw Dl 2t as s add )
U(3e g/»ﬁb,x;\vwij\vwm&:“ NN TCHA
A g 2 S el D e AR 7 o) 2 IS

A A“l'bk(’ Q’ﬂ]!f%lz Alr> oo U
¢ Imam Muslim I, tt, 689 )
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" Sesungguhnya Allah dan rasulnya mengharamkan
jual beli khamer, bangkai, dan patung, maka beliau dita-
nya : Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak, bangkati
digunakan untuk melebur perahu-perahu untuk meminyaki ku
k1it dan bahan bakar lampu ?, Rasulullah menjawab : Ia
haram, kemudian Rasulullah bersabda ketika itu ; mudah -
mudahan Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya
ketika Allah mengharamkan lemak (bangkai dan babi)mereka
meleburnya kemudian menjual dan memakan hasilnya."

Hadist diatas, menjelaskan larangan memper jual
belikan barang yang tidak bersih (barang najis dan ba-~
rang yang mendatangkan bahaya). Adapun larangan memper-
jual belikan patung menurut suatu pendapat adalah kerena
barang tersbut tidak berguna, apabila sudah dipecah- pe-
cah, jika dapat dimanfaatkan maka boleh diperjual beli-
kan. Akan tetapi pendapat yang lebih utama adalah yang

tetap mengharamkannya, kerena pada dasarnya jual beli pa

tung itu haram hukumnya ( As-San'ani III, tt, 5).

Menurut Abu Hanifah dan Ad-Dhohiri mengecualikan
barang yang ada manfaatnya, hal ini dinilai halal untuk
dijual. Untuk itu, mereka berpendapat boleh menjual koto
ran dan sampah yang mengandung najis, kerena sangat dibu
tuhkan penggunaannya untuk keperluan perkebunan sebagail
pupuk tanaman., Dengan demikian diperbolehkan menjual se-
tiap barang najis yang dapat dimanfaatkan; bukan untuk -
dimakan dan diminum, seperti minyak yang najis untuk di=
gunakan bahan penerangan dan untuk cat pelapis, semua
barang tersebut dan sejenlsnya boleh diper jual belikan
sekalipun najis selama penggunaannya tidak untuk dima-

kan ( Sayyid Sabiq ITI, 130, 131 ). Pada suatu hari Ra-



sekalipun najis selama penggunaannya tidak untuk dima-
kan ( Sayyid Sabiq II1I, 130, 13! ). Pada suatu hari Ra-
sulullah lewat dan menemulkan bangkai kambing milik mai-
munah keadaan terbuang begitu saja, kemudian dia ber-

sabda e . v
( Muslim I, 156 )

" Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya kemu-
dian kalian samak dan dapat kalian manfaatkan, maka para
berkata : Wahai Rasulullah kambing itu telah mati telah
menjadi bangkai, sesungguhnya yang diharamkan adalah me-
makannya."

Ulama' Syafilyah mengharamkan jual beli segnla se
suatu yang najis atau yang kena najis, seperti jual beli
kotoran hewan, bangkai, babi dan sebagainya. sedangkan
ulama' Hanabilah berpendapat tidak sah jual beli anjing

yang terdidik untuk buruan, penjaga rumah danperkebunan

( Abdul. Rahman Al Jaziri III, 109 ).

Berdasarkan hadist-hadist tersebut diatas dan pen
dapat para ulama', dapat disimpulkan atau diambil penger
tiannya, bahwa jual beli sesuatu diperbolehkan, tapi da-
lam pemanfaatannya tidak bertentangan dengan‘norma-norma
~hukum Islam, sehingga barang yang diharamkan untuk diper

jual belikan tergantung maksud dan tujuan pemanfaatannya.

b. Dapat diambil manfaatnya.

Yang dimaksud bermanfaat suatu benda adalah ber-

manfaat menurut syara' (Abdul Rahman Al- Jaziri II, 164).
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Maka tidak boleh menjual belikan candu, arak, khamer dan
sebagainya, keréna penggunéannya dilarang syara',apabila
penggunaannya diperbolehkan syara', maka dapat diper jual
belikan. Demikian pula, menjual belikan seranggz, lalat,
tikus; kucing adalah tidak bqleh,kecuali dalam pemanfaa-
tanhya tidak dilarang syara'.

Adapun menurut An-Nakhoi anjing yang dibolehkan -
untuk diperjual belikan, hanyalah anjing yang ‘digunakan
untuk berburu (Bayyid Sabiq ITI, tﬁ, 131). Beliau penda-
patnya berdasarkan sabda Rasulullah

f va?)l{}v/.- \yJé) \(5—2 g I ) A
(An-Nasa'i  VII, 309)
"Rasulullah Saw. melarang harga anjing kecuali an-
jing pemburu."

Dengan demikian, bahwa barang yang dilarang oleh
syara' adalah penggunaannya, Sehingga dalam melakukan
Jual beli segala barang diperboléhkan, walaupun barang -
nya diharamkan dalam syara', tapi penggunaannya untuk
kebaikan dan kemaslahatan. Dengan demikian, sahnya dalam
melakukan jual beli tergantung maksud penggunaan barang

yang diperjual belikan.

¢. Barang itu milik sendiri.

Barang yang diperjual belikan, harus milik sen-
diri atau orang yang melakukan akad dan milik orang yang
menguasakan padanya, Dengan demikian, tidak sah menjual

belikan barang yang bukan miliknya atau milik orang yang
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menguasakan kepadanya ( Ali Fikri, tt, 40 ). Hal ini ber

dasarkan sabda nabi :

ZJ&L,_/»“» Cﬁ\\) —u? AJJ;”V"’

¢ At-Turmudzi II, 35 )

" Rasulullah Saw, melarangku menjual sesuatu yang
bukan milikku."

Adapun mengenai Baiul fudholi( ~,2yk)y12{ ) yakni
menjualkan dan membelikan untuk orang lain, sebelum men-
dapatkan izin dari pemiliknya, maka dalam hal ini ada
dua pendapat yaitu :

1. Pendapat baru (qaul jadid) tidak sah, demikian penda-
pat Imam Syafi'i.

2. Menunggu persetujuan dasri pemiliknya, jika pemiliknya

'~_membenarkan; maka jual beli tersebut sah dan jika pe-
miliknya tidak membenarkan, maka jual bheli tersebut -
tidak sah. Demikian menurut pendapat Imam Safi'i yang
lama (qaul jadid) Imam Malik; Imam Abmad ( Hasby Asy-
siddiqi 1978, 383 ). |

Hal ' ini berdasarkan hadist nabi :

M‘A; 2 2 VL/,)O\JJ-\/‘U#\}J\ \ 3 \)‘a_g,ru‘

Kv_z,oh»vo&(, o \pst Lﬁuuaw\,o\,@,\
ék»’z;ﬁ\/ua _ﬁwaJ\)YgzkgzﬂgzAQ;Q‘AA\JJJ

( Ibnu Majah II, 803 )
" Dari Urwah Al-Bariqi, bahwa nabi Saw. memberi-

nya satu dinar untuk membeli seekor binatang korban atau
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seskor kambing dan ia membelikan dengannya dua ekor kam-
bing, dan ia jual yang seekor dengan satu dinar, ia bawa
kepada Rasulullah seekor kambing dan satu dinar, lalu
nabi mendo'akan keberuntungannya dalam melakukan jual be
linya."

Dengan demikian dalam melakukan jual beli, baramng
yang diperdagangkan atau diperjual belikan statusnya ha-
rus milik sendiri, sehingga tidak sah melakukan jual be-

1i jika bukan milik sendiri dan bukan penguasaan orang

lain bagi dirinya.

d . Dapat diserah terimakan.

Dalam melakukan jual beli, barang yang diakadkan
harus selamat dari kesamaran dan riba, maka hal tersebut
harus dapat dilihat wujudnya, sifatnya dan kadarnya ser-
ta barang tersebut dapat diserah terimakan ( Ibnu Rusdyg
11, 129 ).

Sehubungan dengan prinsif diatas; maka tidak bo-
leh diper jual belikan barang yang belum pasti '~ adanya
atau tidak ada dalam penguasaannya, sekalipun milik sen-
diri. Misalhya barang yang terlepas dari sangkarnya, -
ikan dalam air ‘'yang sukar ditangkap, harta yang jatuh
ditangan perampok dan sebagainya. Prinsip ini logis dan
sejalan dengan ketentuan tidak bolehnya gharor ( samar )
dan ketidak pastian yang bisa mendatangkan kerumitan dan
mengandung persengketaan kemudian hari (Dr. Hamzah Ya'-

qub 1984, 91).
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Berdasarkan pendapat diatas, bahwa barang yang
diperjual belikan harus berada dalam keadaan jelas, wu-
judnya, sifatnya,dan kadarnya Jjuga tidak ada unsur yang

merugikan salah satu pilhak dan pihak yang lain.

e . Barangnya dapat diketahui.

Dalam mengadakan akad jual beli, kedua belah pihak
harus mengetahui barangnya yang‘dijadikan obyek, baik me
ngetahuil bentuknya; wujudnya; kadarnya maupun jenisnya,-
Hal tersebut untuk menjaga agar tidak terjadi persengke-
taan dan penyesalan diantara kedua belah pihak (Abdul -
Rahman Al-Jaziri II, 165). Dasarnya adalah hadist Rasu-

lullah dari Abu Hurairah ra.

N 55 e P s e AR

( An-Nasa'i VII; 230 )

" Rasulullah Saw. melarang jusl beli dengan lempa
ran batu dan jual beli mengandung riba." -

Apabila barang dan harga tidak diketahui atau sa-
lah dari keduanya tidak jelas atau samar, maka jual beli
tersebut tidak sah, kerena takut mengandung unsur peni-
puan. Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cu-
kup dengan penyaksian barang yang kadarnya tildak dapat
ketahui. Untuk barang Zaimah (barang yang dapat dihitung.
atau ditakardan ditimbang), maka kadar kwantitas dan si-'
fat-sifatnya harus diketahui oleh kedua belah pihak yang
melakukan akad (sayyid Sabiq III, 135).
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Rasulullah bersabda
e UL N S e B

( Bukhori III, tt, 85 )

"Aku telah menjual kepada Amirul mu'minin yaitu
usmah, harta di Wadi dengan miliknya yang ada di KhoibarV

Berdasarkan hadist diatas; diperbolehkan menjual-
barang yang tertutp rapat dalam tabung, tempurung dan sg
bagainya, yang apabila dibuka membahayakan atau dapat me
rusak barangnya. Termasuk dalam hal ini adalah « menjual
belikan barang yang Berada dalam perut bumi, seperi ken-
tang; wartel; kacang tanah dan sebagainya. Walaupan kea-
daan barang boleh jadi ada lebih kurangnya serta ~bakal
merugikén salah satu pihak tapi hanya sedikit, keadaan
yang sedikit hanya dimanfaatkan untu kemaslahétan dan
memudahkan pekerjaan. Sebagaimana yang telah dikatakan -
Ibnu Qoyyim, bahwasanya orang yang sudah ahli, itu akan
dapat mengetahui barang yang ada.délam tanah dengan me-
lihat yang ada diatasnya, Jjika tidak dibolehkan menjual
belikan yang demdkian itu; sudah tentu akan membawa ke~

rusakan dan melambatkan peker jaan,

f . Barang yang diakadkan dapat dikuasai.

Dalam menjual belikan barang yang tidak berada
dalam'kekuasaannya balk secara hukum atau kenyataan

adalah tidak sah. Sebagaimana sabda Rasulullah :
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N - DR Y -
( Muslim I, tt, 663 )

" Apabila engkau memberi makanan, maka janganlah-

engkau menjualnya sebelum terima sepenuhnya."
" Rerkenaan dengan sistem yang ada dalam hadist ter

sebut diatas, masih ada perbedaan dikalangan ulama'

Menurut Abu Hanifah, larangan jual beli - barang
yang belum dikuasai tidak memyangkut seluruh barang akan
tetapi hanya terbatas pada barang yang bergerak saja; s€
dang untuk barang yang tetap, seperti sawah, rumah, dan

sebagainya adalah boleh ( As-San'ani II, tt, 15 ).

Menurut Imam Malik, larangan tersebut hanya ter-
batas pada makanan saja, hususnya makanan yang dapat di-
takar dan ditimbang, sedangkan makanan yang ditaksir mi-
salnya setumpuk gandum, boleh diperjual belikan sebelum
dikuasai. Adapun selain makanan tersebut diatas, .- maka

boleh diperjual belikan ( Abdul Wahab ibnu Ahmat. 66 )

Ulama' Hanabilah berpendapat, bahwa barang yang
tidak dapat ditakar, dihltung dan ditimbang, sah bagi pe
miliknya untuk menjualnya, menggunakannya, atau menghi-
bahkannya sebelum memegang barangnya. Adapun barang yang
dapat ditakar; ditimbang dan diukur, maka pemiliknya ti- -

dak boleh bertindak apa-apa sebelum menerima barangnya.

“Golongan Syafiiyyah, pada pokoknya berpendapat -

bahwa semua barang yang belum dikuasai, baik - " barang



tetap maupun barang bergerak, dapat ditakar, dan diukur

atau tidak, maka tidak sah bagi pemiliknya untuk menjual

bBelikannya, menyewakannya atau menggadaikannya ( Dr. Ham

zah Ya quf 1984, 95 ).

Syarat-syarat jual beli yang berkaitan dengan i-

jab qabul (sighat), dapat dikemukakan sebagai berikut :

1 L]

Se

D.

tidak ada yang membatasi atau memisahkan, seperti pem

*beli diam saja setelah penjual menyatakan iajab atau

sebaliknya.

tidak disela-sela dengan perkataan lain.

tidak bertklik (bergantung).

tidak menahan jangka waktu, seperti kata penjual

kujual sepeda motor ini dalam waktu seminggu,sebulan

.danusebagainya ( ®rs. Moh. Rifa'i 1978, 406 )

ada kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang sa-
ling mereka relakan (barang dan harga), jika kedua be
lah pihak tidak sepakat, maka akad tersebut dinytakan
tidak sah. Séperti kata penjual " Aku jual baju ini
seharga Rp.*5000,00." lalu pembeli berkata : " Aku
beli barang tersebut dengan harga harga Rp. 000,00 "
maka jual beli tersebut tidak sah, kerena tidak - ada
kesepakatan antara ijab dan qabul (Sayyid Sabiq III;
128 )

Macam-macam dan bentuk-bentuk jual beli.

Dalam hukum Islam beberapa macam dan bentuk Jjual

23
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beli, akan tetapi pada dasarnya jual beli itu, bila di-
tinjau dari segi hukumnya terbagi menjadi dua bagian -
yaitu
1. Jual beli yang sah atau saheh adalah jual beli yang
sudah terpenuhi syarat dan rukunnya, Untuk lebih je-
lasnya syarat dan rukun jual bell sebagai berikut
a. Syarat-syarat jual beli yang berhubungan dengan a-
kid.
- seseorang yang telah sampai umur (baligh).
- seseorang yang telah berakal sempurna.
- seseorang yang tidak dipaksa.
( Abdul wahab bin Ahmad ‘II; 62 ).
b. Rukun-rukun jual beli.
Dalam kitab fiqh Al-Madhahibil arba'ah rukun atau
unsur jual beli, ada enam (6) ¥aitu :
-- penjual
- pembeli
- harga
- barang
- ijab
- gqabul .
( Abdul Rahman Al-Jaziri 11; 155 ).

2. Jual bell batal atau fasid ialah jual beli yang tidak
terpenuhi syarat dan rukunnya, contoh jual beli yang-
dilakukan oleh orang gila, jual beli yang belum jelas
proyeknya, jual belil yang dipaksa dan sebagainya.

Bila ditinjau dari bentuknya, maka jual beli dapat
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dibagi menjadi bermacam-macam diantaranya yaitu :

1.

2'

Jual beli "Mutlak'" yaitu jual beli uang dengan barang
Jual beli "Muqoyyadhoh' adalah jual beli barang :':de-
ngan barang.

Jual beli "Sarf" adalah Jjual beli uang dengan uang.
jual beli "Salam" adalah jual beli dengan mempakai tem
po atau pesan barang teflebih dahulu ditentukan sifat
sifatnya dan jenis barangnya secara rinci, dengan har
ga yang telah ditetapkan dan harga dibayar terlebih e
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian (Ali-
Fikri I, tt; 1)

Jual beli '"Murabahah" adalah jual beli dengan mencari
keuntungan atau menjual barang dengan harga yang le-

bih tinggi dari harga pembelian.

"Jual beli "Tauliyah" bila dilihat dari syara’' sama

dengan jual beli muharabah.

Jual beli "Wadi'ah" yaitu jual beli dengan harga> le-
bih rendah dari harga pembeliah (Ali Fikri I; tt, 12)
Jual beli "Musawwamah'" adalah Jual beli yang disertai
tawar menawar antara penjual dan pembeli, sehingga te
r jadi kesepakatan antara kedua belah pihak'atas sﬁatu
harga.

Jual beli yang disepakati kedua belah pihak ten-

tang suatu barang, sudah menimbulkan perikatan, oleh ke-:

renanya apabila datang orang lain yang memberi penawaran

yang lebih tinggi dengan menyatakan : jangan menjualnya,

saya akan membelinya dengan harga yang lebih tinggi.
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Seorang pembeli yang telah rela atas suatu penjualan, ke
mudian datang penjual lain kepadanya dengan mengatakan :
""kembalikan barang tersebut, dan saya akan memberimu de-
ngan harga yang lebih rendah dari barang tersbut," maka
yang demikian tidak diperbolehkan. Dasarnya adalah hadis

Rasuiullah Saw. dari Abu Hurairah, ra.
»
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( Tbnu Majah II, 734 )

" Janganlah seorang diantara kamu menawar sesuatu
barang yang telah ditawarkan oleh saudaranya,'

9. Jual beli '"Musyayyadah'" adalah jual beli dengan me -
nambah tawaran orang lain, artinya jual belil yang di-
lakukan dengan tawaran yang saling mengunggli dari
tawaran sebelum adanya kesepakatan tentang harga ba-
rang, bagl penawar tertentu (Ali Fikri I, tt, 17).

Rincian jual beli, sebagaimana tersebut diatas me
rupakan realisasi pembagian menurut ulama' Hanafiyah.



